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ABSTRAK
Pendahuluan: Daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) salah satu tumbuhan yang dimanfaatkan secara empirik
oleh masyarakat untuk mengobati demam berdarah karena memiliki aktivitas antioksidan yang baik. Aktivitas
tersebut dikendalikan oleh senyawa flavonoid sebagai scavenger. Fraksinasi pada ekstrak etanol p.a daun /. batatas
L. dipilih pelarut air untuk mengambil senyawa polar seperti saponin, flavonoid, dan fenolik. Penelitian bertujuan
untuk melihat jumlah rendemen dan kadar flavonoid total pada fraksi air daun 7. batatas L.
Metode: Daun /. batatas L. diekstraksi menggunakan pelarut etanol p.a (1:15) dengan metode Ultrasonic-assisted
Extraction (UAE) kemudian dilanjutkan fraksinasi cair-cair bertingkat dengan pelarut #n-Heksana, etil asetat, dan
air. Fraksi air daun I. batatas L. yang diperoleh kemudian dilakukan skrining fitokimia flavonoid dengan tiga
pereaksi, perhitungan jumlah rendemen, dan pengukuran kadar total flavonoid dengan Spektrofotometri UV-Vis.
Hasil: Fraksi air daun /. batatas L. mengandung flavonoid dengan kadar total flavonoid yang diperoleh adalah
16,338 mgQE/g fraksi.
Simpulan: Fraksi air daun /. batatas L. mempunyai kadar total flavonoid sebesar 16,338 mgQE/g fraksi.
Kata Kunci: Daun /. batatas L., Fraksi Air, Jumlah Rendemen, Total Flavonoid
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ABSTRACT
Introduction: Purple sweet potato leaves (Ipomoea batatas L.) is the one of traditional plant that empirically used
by the community to treat dengue fever because they have good antioxidant activity. This activity is controlled by
flavonoid compound as a scavenger. Fractionation of I. batatas L. leaves extract using water solvents is used to
extract polar compounds such as flavonoids, saponins, and phenolics. This study aims to determine the yield value
and total flavonoid content of the water fraction of I. batatas L. leaves.
Method: Purple sweet potato leaves (I batatas L.) was extracted with ethanol solvent p.a (1:15) using the
Ultrasonic-assisted Extraction (UAE) method then continued with liquid-liquid fractionation with n-Hexane, ethyl
acetate, and water solvents. Water fraction of I batatas L. leaves obtained was then subjected to flavonoid
phytochemical screening with three reagents, measurement of yield value and total flavonoid content test using
the Spectrophotometric UV-Vis.
Results: Water fraction of 1. batatas L. leaves contains flavonoid compound with total flavonoid content was
16,338 mgQE/g fraction.
Conclusion: Water fraction of 1. batatas L. leaves has total flavonoid content was 16,338 mgQE/g fraction.
Keyword: 1. batatas L. leaves, Total Flavonoid, Water Fraction, Yield Value
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PENDAHULUAN

Daun ubi jalar ungu (lpomoea batatas L.)
termasuk salah satu tumbuhan berkhasiat obat
yang tumbuh dengan baik di daerah tropis dan
subtropis!. Secara empirik, daun 7 batatas L.
berfungsi sebagai obat bisul dan demam?. Daun
I batatas L. mengandung senyawa aktif
triterpenoid, steroid, flavonoid, alkaloid, tannin,
dan saponin®*. Berdasarkan hasil uji pra klinik,
infusa daun /. batatas L. dosis sedang hingga
berat berpotensi dalam penyembuhan demam
berdarah karena aktivitas antioksidannya yang
dapat meningkatkan jumlah trombosit. Potensi
antioksidan tersebut dikendalikan oleh senyawa
flavonoid®>.  Flavonoid adalah  metabolit
sekunder yang sering ditemukan hampir pada
seluruh  tumbuhan. Sebagai antioksidan,
flavonoid bekerja sebagai scavenger dan
pengkelat logam®.

Pengambilan senyawa aktif flavonoid
dalam daun /. batatas L. dapat dilakukan
dengan ekstraksi dan fraksinasi. Pengujian
bioaktivitas daun 1. batatas L. dalam bentuk
ekstrak kasar sudah banyak dilaporkan, namun
penggunaan fraksi belum dilakukan. Fraksinasi
cair-cair adalah metode untuk memisahkan
senyawa aktif herbal dengan menggunakan
pelarut berbeda tingkat polaritasnya dan
menghasilkan senyawa aktif lebih spesifik
dibandingkan bentuk ekstrak yang
multicompound’. Pelarut air dalam fraksinasi
dipilih karena sifatnya yang polar dan
diharapkan dapat menarik senyawa flavonoid
pada daun /. batatas L.2.

Menurut beberapa penelitian menyatakan,
potensi antioksidan daun I. batatas L. telah
dibuktikan lebih kuat daripada umbinya karena
kandungan flavonoidnya yang tinggi, dimana
pada penelitian sebelumnya mengenai kadar
total flavonoid daun /. batatas L. yang berkisar
antara 696,48 — 989,61 mgQE/100 g ekstrak>’.
Pengukuran kadar total flavonoid pada
penelitian ini dilakukan dengan metode
kolorimetri secara in vitro menggunakan
spektrofotometri UV-Vis. Berdasarkan latar
belakang yang dipaparkan, penelitian ini
bertujuan untuk melihat jumlah rendemen serta
kadar total flavonoid yang terdapat dalam fraksi
air daun 1. batatas L.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Jenis  penelitian ini  adalah  quasi
experimental dengan menggunakan desain
deskriptif analitik. Penelitian dilakukan dengan
mengekstraksi daun /. batatas L. menggunakan
pelarut etanol p.a dengan metode UAE, lalu
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dilanjutkan fraksinasi cair-cair bertingkat
dengan pelarut n-Heksana, etil asetat, dan air.
Hasil fraksi air yang diperoleh akan diuji
fitokimia, perhitungan jumlah rendemen, dan
pengukuran kadar total flavonoid dengan
Spektrofotometri UV-Vis.

Bahan Penelitian

Simplisia kering daun I batatas L. yang
dideterminasi oleh UPT Laboratorium Herbal
Materia Medica, Kota Batu yang memiliki
kunci determinasi: 1b-2b-3b-4b-6b-7b-9b-10b-
11b-12b-13b-14a-15a-109b-119b-120a- 121a-
122b-123b:Covolvulaceae-1b:Ipomoea-1b-2b-
4b-5b-6b:Lbatatas, etanol p.a, n-Heksana p.a,
etil asetat p.a (Merk Smart-Lab), dan kuersetin
(Merk Sigma-Aldrich) yang diperoleh dari
Nurra Gemilang. Aquadest, serbuk Magnesium,
HCIl, NaOH, AICl;, CH;COONa (Merk Smart-
Lab) yang diperoleh dari Laboratorium Terpadu
FK UNISMA.

Alat Penelitian

Alat gelas, neraca analitik (Shimadzu Type
ATX224), ultrasonic bath cleaner (Rocker),
vacuum buchner (Rocker), rotary vacuum
evaporator (Heidolph Hei-VAP Core Standard
Gl), Waterbath (Memmert WNB14RACK),
Oven (Binder Type ED 115), spektrofotometer
UV-Vis (Shimadzu Single-beam UV-1280),
Analog Vortex Mixer (Ohaus Vxmnal).

TAHAPAN PENELITIAN
Fraksinasi Cair-cair Bertingkat

Pembuatan fraksi air daun /. batatas L.
diawali dengan mengekstraksi serbuk simplisia
daun /. batatas L. menggunakan metode UAE
dengan pelarut etanol p.a (1:15) %b/v selama 15
menit'®, Hasil ekstrak kental yang telah
dievaporasi kemudian dilakukan fraksinasi cair-
cair, Perlakuan fraksinasi tersebut dilakukan
secara bertingkat dengan pelarut n-Heksana, etil
asetat, dan air serta menggunakan alat corong
pisah. Larutan dikocok secara konstan dalam 15
menit dan didiamkan hingga memisah atau
terbentuk dua fase. Fraksi air yang diperoleh
dikumpulkan lalu dipekatkan dengan waterbath
suhu 40°C sampai terbentuk fraksi kental®.
Jumlah rendemen fraksi dihitung dengan rumus
berikut:

Berat Fraksi
%Rendemen =

———x100% ... R 1
Berat Ekstrak % umus

Skrining Fitokimia Flavonoid

Uji fitokimia flavonoid dilakukan dengan
tiga pereaksi yaitu Wilstater, Bate-Smith
Metcalfe, dan NaOH 10%. Filtrat diambil
masing-masing +2 mL pada tiga tabung reaksi



berturut-turut diberi label A, B, dan C. Tabung
A ditambah dengan serbuk Mg dan 3 tetes HCl
akan membentuk kompleks kuning, jingga
sampai merah !!. Tabung B dengan reagen HCI
3 tetes lalu dipanaskan, kemudian akan
membentuk warna merah terang atau ungu'’.
Tabung C diberikan 3 tetes NaOH 10% dan
akan terbentuk kompleks jingga'.

Kadar Total Flavonoid

Larutan vji fraksi air daun /. batatas L. 1000
pg/mL dipipet 1 mL, lalu ditambah dengan 1
mL AICl; 2%, 1 mL CH3COONa 0,1 M dan 2
mL aquadest pada tabung reaksi. Larutan
dihomogenkan selama 1 menit menggunakan
vortex dan diinkubasi dalam waktu 30 menit.
Selanjutnya, diukur serapan atau absorbansi
pada panjang gelombang (1) 428,3 nm dengan
tiga kali pengulangan. Kuersetin digunakan
sebagai larutan standar dengan konsentrasi 10 —
50 pg/mL'. Kadar total flavonoid dihitung
dengan rumus berikut:

ax——-:
C = —209  Rumus?2

Keterangan:

C = Total flavonoid (mgQE/g)

A = Konsentrasi kuersetin (mg/L)
V = Volume larutan uji (L)

G = Berat fraksi (gram)

Analisa Data dan Statistik

Penelitian ini menggunakan analisa statistik
deskriptif. Data diambil dengan tiga kali
percobaan kemudian dinyatakan dalam bentuk
X =+ SD. Data hasil penelitian dianalisa
menggunakan Software Microsoft Excel Office
2021 for Windows.

HASIL PENELITIAN
Rendemen Fraksi Air Daun Ipomoea batatas
L.

Rendemen fraksi air daun /. batatas L. dari
40gram ekstrak etanol p.a daun I batatas L.
yang di fraksinasi cair-cair secara bertingkat
menghasilkan fraksi kental sebanyak 5,11gram
dengan jumlah rendemen sebesar 12,78%.

Kandungan Flavonoid Fraksi Air Daun
Ipomoea batatas L.

Hasil uji fitokimia pada Tabel 1 dan
Gambar 1 menunjukkan fraksi air daun 1
batatas L. positif mengandung senyawa
flavonoid dengan ketiga pereaksi yang
digunakan.

Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia Flavonoid
Fraksi Air Daun Ipomoea batatas L.

Uji Fitokimia Pereaksi / Reagen H[?isill
Wilstater +
Flavonoid Bate-Smith Metcalfe +
NaOH 10% +

Keterangan: (+) Terdeteksi; (-) Tidak Terdeteksi

(a) (b) ©
Gambar 1. Hasil Uji Fitokimia Flavonoid

Fraksi Air Daun 1 batatas L.
Keterangan: (a) Pereaksi Wilstater; (b) Pereaksi Bate-
Smith Metcalfe; (c) Pereaksi NaOH 10%.

Kadar Total Flavonoid Fraksi Air Daun
Ipomoea batatas L.

Setelah dilakukan pengukuran absorbansi
larutan standar kuersetin kemudian dibuat
persamaan regresi linier antara konsentrasi (x)
dengan absorbansi (y). Sehingga didapatkan
persamaan regresi linear yang ditunjukkan pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Kurva Kalibrasi Kuersetin

Tabel 2. Hasil Perhitungan Kadar Total
Flavonoid Fraksi Air Daun Ipomoea batatas
L.

TFC Rata-rata

Replikasi  Abs (mgQE/g) TFC (% + SD)

1 0,207 16,338
2 0,206 16,269 16,338 = 0,069
3 0,208 16,407

Keterangan: Abs: Absorbansi; TFC: Total Flavonoid
Content, X: Rata-rata; SD: Standar Deviasi

Persamaan regresi linier pada Gambar 2
digunakan untuk menghitung kadar total
flavonoid pada fraksi air daun /1. batatas L. Hasil
perhitungan kadar total flavonoid fraksi air
daun I batatas L. pada Tabel 2 menunjukkan
sebesar 16,338 mgQE/g fraksi.



PEMBAHASAN
Rendemen Fraksi Air Daun Ipomoea batatas
L.

Proses  fraksinasi dilakukan dengan
menggunakan  pelarut  yang  berbeda
kepolarannya, sehingga jenis senyawa yang
tertarik juga berdasarkan tingkat kepolaran dari
pelarut tersebut. Sesuai dengan tujuan
penggunaan fraksinasi, yaitu memperoleh
senyawa aktif yang lebih spesifik sesuai dengan
karakteristik dan sifat kepolaran masing-masing
senyawa'>. Tingkat kepolaran suatu pelarut
dapat diketahui dari nilai konstanta dielektrik.
Semakin tinggi nilainya, semakin besar pula
kepolaran pelarut tersebut. Konstanta dielektrik
yang dimiliki air yaitu 80,2 dan termasuk
pelarut bersifat polar!®.

Hasil rendemen fraksi air daun /. batatas L.
diperoleh sebesar 12,78%. Rendemen fraksi
adalah perbandingan antara jumlah fraksi kental
dengan jumlah ekstrak yang digunakan pada
proses fraksinasi'’. Semakin besar jumlah
rendemen menunjukkan bahwa semakin tinggi
kandungan senyawa metabolit sekunder yang
terekstraksi antar pelarut pada simplisia'®.
Rendemen pada fraksi air menunjukkan bahwa
dalam sampel tersebut terdapat komponen
senyawa yang bersifat polar karena disebabkan
adanya daya tarik dari pelarut air yang juga
bersifat polar!®.

Kandungan Flavonoid Fraksi Air Daun
Ipomoea batatas L.

Identifikasi keberadaan senyawa metabolit
sekunder pada fraksi daun [ batatas L.
dilakukan secara kualitatif yakni dengan uji
fitokimia'?, dalam penelitian ini yaitu senyawa
flavonoid. Uji fitokimia flavonoid pada
penelitian ini dilakukan menggunakan tiga
pereaksi Wilstater, Bate-Smith Metcalfe, dan
NaOH 10%. Hasil uji fitokimia fraksi air daun
1 batatas L. dengan ketiga pereaksi disajikan
pada Tabel 1 dan Gambar 1.

Pengujian flavonoid dengan pereaksi
Wilstater (magnesium dan asam klorida)
menunjukkan adanya senyawa flavonoid dalam
fraksi air daun /. batatas L. yang membentuk
warna jingga. Pemberian serbuk magnesium
dan asam klorida berguna untuk mereduksi inti
benzopiron dalam struktur flavonoid yang dapat
membentuk garam flavilium dan menghadilkan
kompleks jingga atau merah. Dimana pereaksi
Wilstater digunakan untuk mengidentifikasi
senyawa flavonoid golongan flavon dan
flavonol®. Reaksi yang terjadi antara flavonoid
dengan magnesium dan asam klorida disajikan
pada Gambar 32!

+ MgCl,

Garam Flavilivm
Jingza

Gambar 3. Reaksi Flavonoid dengan
Magnesium dan Asam Klorida 2!

Hasil positif flavonoid juga ditunjukkan
dengan pereaksi Bate-Smith Metcalfe yang
menggunakan HCl pekat dan pemanasan.
Reagen HCI pekat berperan dalam proses
hidrolisis O-glikosil dan memecah flavonoid
menjadi aglikonnya. Terjadinya pergantian O-
glikosil menjadi H+ dari asam dikarenakan
memiliki ~ sifat  elektrofilik?>.  Perlakuan
pemanasan berfungsi mempercepat proses
reaksi hidrolisis dan ditandai adanya warna
merah yang mengidentifikasi  flavonoid
antosianidin?®.

Hasil pemeriksaan flavonoid dengan
pereaksi NaOH 10% memberikan hasil positif
yang ditandai terbentuknya kompleks jingga
pada sampel fraksi air daun 1. batatas L. NaOH
10% merupakan salah satu katalis basa, ketika
sampel ditambahkan dengan pereaksi tersebut
akan menyebabkan terjadinya penguraian dan
pemutusan struktur isoprena pada senyawa
flavonoid sehingga membentuk molekul
asetofenon kuning hingga coklat®*. Senyawa
flavonoid yang teridentifikasi dengan pereaksi
NaOH 10% merupakan golongan fenol®.
Reaksi antara flavonoid dengan NaOH dapat
diamati pada Gambar 4%.
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Gambar 4. Reaksi Flavonoid dengan NaOH
25

Senyawa yang tertarik pada fraksi air
adalah senyawa dengan sifat polar seperti
polifenol, flavonoid, saponin, tannin, dan
glikosida?®. Hal ini berarti bahwa kandungan
senyawa dalam fraksi air daun I batatas L.
sesuai dengan sifat kepolaran dari pelarut yang
digunakan, yaitu air. Dimana pada penelitian ini
membuktikan bahwa adanya senyawa flavonoid
dalam fraksi air daun /. batatas L. yang diuji



dengan menggunakan tiga pereaksi yang
berbeda.

Penelitian ~ sebelumnya  membuktikan
adanya kandungan flavonoid pada ekstrak
etanol daun /. batatas L. menggunakan pereaksi
Wilstater ditandai dengan adanya warna
oranye*. Pada ekstrak etanol p.a daun I. batatas
L. penelitian ini juga telah dilakukan wuji
fitokimia yang menunjukkan adanya flavonoid,
tanin, alkaloid, terpenoid, dan steroid.
Sehingga, perlakuan fraksinasi dapat menarik
flavonoid pada ekstrak etanol p.a daun 1
batatas L.

Kadar Total Flavonoid Fraksi Air Daun
Ipomoea batatas L.

Flavonoid adalah salah satu kelompok fenol
terbesar dan mempunyai struktur terdiri dari
dua gugus C6 yang dihubungkan oleh rantai
alifatik dengan tiga karbon?’. Selain sebagai
antioksidan, aktivitas biologis lain flavonoid
yaitu sebagai antivirus, antibakteri,
antiinflamasi, dan hepatoprotektif?. Penetapan
kadar total flavonoid fraksi air daun 1. batatas
L. dilakukan dengan metode kolorimetri
menggunakan reagen AICl; dan kuersetin.
Fungsi kuersetin sebagai larutan baku standar
dipilih karena termasuk senyawa flavonoid
dalam kelas flavonol dengan strukturnya
terdapat gugus keton pada posisi C-4 serta
gugus hidroksil pada C-3 atau C-5, yang
bersampingan dengan struktur flavonol dan
flavon®.

Prinsip metode kolorimetri dengan AICl;
yaitu terbentuknya kompleks karena adanya
reaksi antara gugus keto dan hidroksil dari
senyawa flavon dan flavonol dengan AICI5*.
Terjadinya reaksi tersebut ditandai dengan
terbentuknya warna kuning intensif dan
menyebabkan pergerseran panjang gelombang
dari daerah ultraviolet ke daerah visible. Reaksi
antara senyawa flavonoid dengan AICI; dapat

diamati pada Gambar 4!,
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Gambar 5. Reaksi Flavonoid dengan AICI3*!

Penentuan panjang gelombang maksimal
yang telah dilakukan memberikan hasil sebesar
428,3 nm. Panjang gelombang maksimal yang
diperoleh akan dipakai untuk mengukur
absorbansi fraksi air daun /. batatas L. karena
mampu memberikan serapan maksimum,
tingkat kepekaan dan keakuratan maksimal

serta jika diperlukan pengukuran ulang maka
tingkat kesalahan kecil, sehingga kurva baku
yang diperoleh linier’!. Penetapan kadar total
flavonoid pada penelitian ini juga dilakukan
penambahan reagen CH3;COONa pada larutan
sampel. Tujuannya adalah untuk menjaga
panjang gelombang pada daerah visible agar
tetap stabil’2. Sedangkan perlakuan inkubasi
larutan sampel dalam waktu 30 menit dilakukan
untuk memaksimalkan reaksi yang terjadi,
sehingga warna yang dihasilkan juga semakin
pekat atau tajam?33.

Hasil kurva kalibrasi kuersetin ditunjukkan
pada Gambar 2. Semakin besar jumlah
konsentrasi larutan standar yang dipakai,
semakin tinggi juga absorbansinya’!. Hasil
persamaan regresi linier yang didapatkan adalah
y = 0,0145x — 0,0299 dengan nilai koefisien
korelasi (R) 0,999. Nilai R mendekati 1
menunjukkan bahwa terdapat hubungan linear
antara konsentrasi dan absorbansi. Keduanya
berbanding lurus dan korelasinya sangat kuat®’.
Hasil perhitungan kadar total flavonoid fraksi
air daun I. batatas L. disajikan pada Tabel 2.
Berdasarkan data tersebut, kadar total flavonoid
rata-rata dari ketiga pengulangan diperoleh
sebesar 16,338 mgQE/g fraksi.

SIMPULAN

Fraksi air daun [ batatas L. mengandung
senyawa flavonoid dengan kadar total flavonoid
sebesar 16,338 mgQE/g fraksi.

SARAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan,
peneliti memberikan saran yaitu untuk
dilakukannya penelitian terkait pengujian kadar
total fenolik pada fraksi air daun /. batatas L.
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